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“Keep your eyes on the stars and your feet on the ground.”  

Theodore Rosevelt 
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ATTENTION SEEKING PADA REMAJA AKHIR DENGAN LATAR BELAKANG 

KELUARGA BROKEN HOME 

 

Alifia Syahrani 

19107010054 

 

INTISARI 

Remaja dari keluarga broken home memiliki tantangan yang berbeda dari remaja 

dengan latar belakang keluarga yang utuh dan harmonis. Salah satunya terkait bagaimana 

mereka mencari perhatian secara berlebihan dari sekitar (attention seeking). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran attention seeking pada remaja akhir dengan 

latar belakang keluarga broken home. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik wawancara dan dokumentasi. Informan yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 3 

orang remaja akhir dengan latar belakang keluarga broken home yang berbeda-beda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku attention seeking pada remaja akhir 

dengan latar belakang keluarga broken home sangatlah beragam mulai dari perilaku atau 

tindakan yang bersifat negatif dan merugikan bagi diri sendiri seperti menyakiti diri sendiri, 

dan merugikan bagi orang lain seperti spam chat dan mengganggu kenyamanan. Selain itu, 

terdapat juga beberapa tindakan atau perilaku positif dari attention seeking yang termanifestasi 

dalam kecenderungan tinggi untuk berprestasi dan motivasi belajar serta prestasi yang kuat 

dalam diri setiap informan. Perilaku attention seeking pada remaja akhir bisa berbeda 

tergantung dari jenis broken home yang dialami, pola asuh orang tua, dan dari internal remaja 

akhir itu sendiri. 

 

Kata kunci : Attention seeking, broken home, remaja akhir  
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ATTENTION SEEKING IN LATE ADOLESCENT WITH BROKEN HOME FAMILY 

BACKGROUND 

 

Alifia Syahrani 

19107010054 

 

ABSTRACT 

Teenagers from broken home families have different challenges from teenagers with 

intact and harmonious family backgrounds. One of them is related to how they seek excessive 

attention from around (attention seeking). This study aims to find out how the description of 

attention seeking in late adolescents with a broken home family background. The research 

method used is a qualitative research method with a phenomenological approach. Data 

collection was carried out using interviews and documentation techniques. The informants 

involved in this study were 3 late adolescents with different backgrounds from broken homes. 

The results of the study show that attention seeking behavior in late adolescents with 

broken home family backgrounds is very diverse ranging from negative and self-defeating 

behaviors or actions such as self-harm, and harm to others such as spam chat and disturbing 

comfort. In addition, there are also some positive actions or behaviors of attention seeking 

which are manifested in a high tendency to achieve and strong learning motivation and 

achievement in each informant. Attention seeking behavior in late adolescents can differ 

depending on the type of broken home experienced, parenting styles, and from the late 

adolescents themselves. 

 

Keyword : Attention seeking, broken home, late adolescents 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah unit lembaga paling kecil yang terdapat pada sistem 

masyarakat serta berperan secara aktif dan penting dalam mempengaruhi serta 

membentuk pola perilaku anak. Selain itu, Keluarga juga bisa berartikan sebagai 

sekumpulan atau sekelompok individu yang kemudian hidup bersama karena adanya 

ikatan darah atau sebuah hubungan sakral yaitu pernikahan (Darmawant, 2023). 

Menurut Latipun (2019), keluarga didefinisikan sebagai lingkungan sosial yang 

terbentuk dan terhubung secara kuat dan mendalam karena sekelompok individu hidup 

di satu tempat yang sama, berinteraksi dalam membentuk pola pikir dan budaya, serta 

berfungsi sebagai mediator atau penghubung anak dengan lingkungan. Kemudian 

menurut UU No. 52 Tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan 

pembangunan keluarga, “keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri 

dari suami istri, atau suami, istri, dan anak, atau ayah dan anak, atau ibu dan anak” 

(Wulandri & Fauziah, 2019). 

Pada hakikatnya, keluarga berperan sebagai wadah utama serta interaksi 

pertama yang fundamental dan menjadi dasar bagi tumbuh kembang seorang anak. 

Terutama peran penting orang tua sebagai wujud teladan, panutan, serta gambaran bagi 

anak untuk bersosialisasi diluar sana terutama dengan lingkungan masyarakat. 

Keluarga juga dapat diartikan sebagai lingkungan pertama yang diterima oleh anak 

untuk kemudian beradaptasi dengan keadaan dan kondisi di sekitarnya (Krisdayanti & 

Maryani, 2021). Di dalam keluarga juga, anak nantinya akan menerima pendidikan 

awalnya tentang berbagai jenis tatanan serta aturan kehidupan yang ada di masyarakat. 
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Keluarga pula yang pertama kali memperkenalkan anak dengan agama, etika sopan 

santun, aturan dalam bermasyarakat, serta berbagai macam aturan tidak tertulis lainnya 

yang diharapkan dapat menjadi landasan kepribadian anak dalam beradaptasi, 

menyesuaikan diri, dan berhadapan langsung dengan lingkungan luar. Keluarga juga 

menjadi pemicu motivasi dan support system terbesar pada saat anak membutuhkan 

dukungan dan pendampingan dalam menjalani kehidupan (Hastuti & Kirana, 2021). 

Menurut Herawati et al., (2020) keluarga memiliki 8 fungsi yang terdiri atas 

pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik. Adapun 8 fungsi keluarga di antaranya yaitu: 

fungsi agama, fungsi cinta dan kasih, fungsi sosial budaya, fungsi reproduksi, fungsi 

perlindungan, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi pembinaan lingkungan serta 

fungsi ekonomi. Keluarga dapat dikatakan ideal ketika memenuhi fungsi tersebut, 

namun dalam realita atau kenyataanya ada keluarga yang tidak mampu memenuhi 

fungsi-fungsi tersebut. Hal ini tentu tidak terjadi begitu saja, ada faktor penyebab 

tertentu yang mengakibatkan keluarga tidak menjalankan fungsi dengan sebagaimana 

mestinya. Apabila 8 fungsi keluarga tidak dapat dilaksanakan secara maksimal dan 

optimal maka akan menimbulkan berbagai macam hal negatif baik bagi anggota 

keluarga maupun bagi masyarakat. Menurut Rochaniningsih (2014), dampak dari 

ketidakberfungsian keluarga adalah adanya penyimpangan perilaku pada remaja seperti 

pergaulan bebas, tawuran, kriminalitas, dan banyak hal lainnya. Selain itu, menurut 

Herawati et al., (2020) keluarga yang tidak mampu menjalankan 8 fungsi keluarga 

nantinya akan berdampak negatif dan menciptakan kondisi yang tidak kondusif seperti 

kurang harmonisnya hubungan antar anggota keluarga, kurang kontrolnya orang tua 

terhadap tingkah laku anak serta kurangnya kasih sayang, kehangatan dan dukungan 

antar anggota keluarga, bahkan dampak terbesar dan terparahnya adalah situasi dan 

kondisi yang lebih dikenal dengan istilah broken home. 
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Broken home sendiri tak jarang didefinisikan sebagai hubungan keluarga yang 

retak atau bahkan pecah, di mana menimbulkan hilangnya perhatian di dalam keluarga 

atau kurangnya limpahan kasih sayang dari orangtua yang kemungkinan disebabkan 

oleh beberapa hal, seperti perceraian. Hal ini membuat anak hanya tinggal bersama 

salah satu orang tua kandung. Broken home dapat dilihat dari dua aspek : Pertama, 

keluarga yang pecah diakibatkan struktur yang tidak utuh karena orang tua telah 

bercerai atau salah satu anggota keluarga telah meninggal. Kedua, orang tua yang tidak 

bercerai akan tetapi struktur keluarga tidak lagi harmonis dikarenakan kesibukan ayah 

atau ibu yang sering meninggalkan rumah atau hubungan antar orang tua maupun anak 

yang sudah tidak menunjukkan hubungan perhatian dan kasih sayang lagi (Wulandri & 

Fauziah, 2019).  

Broken home juga merupakan suatu istilah yang mendefinisikan keadaan yang 

tidak baik di antara keluarga. Kondisi ini menjadikan gambaran keluarga tidak 

selayaknya apa yang diimpikan di mana terdapat keharmonisan dan suasana yang 

nyaman dan damai. Broken home sering juga dikenal sebagai keadaan keluarga yang 

tidak lengkap, yang mana kedua orangtua telah bercerai atau dikatakan pisah. Namun, 

broken home tidak hanya berkaitan dengan perpisahan ataupun perceraian kedua orang 

tua, tapi mencakup juga keluarga yang tidak sempurna di mana orangtua tidak mampu 

menjadi orangtua seutuhnya dan membangun hubungan baik serta harmonis. Broken 

home yang terjadi dalam suatu keluarga memiliki dampak yang universal dan 

menyeluruh bagi tiap individu (Cholid, 2021). 

Hal tersebut juga didukung berdasarkan hasil wawancara prelim yang 

dilakukan peneliti kepada informan RD yang berusia 20 tahun. Informan bisa dikatakan 

memiliki latar belakang keluarga broken home karena orang tuanya telah berpisah sejak 

5 tahun yang lalu. Informan mengatakan bahwa ia tidak mengerti apa alasan dari 
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perpisahan yang terjadi pada orang tuanya. Informan hanya tahu bahwa sebelum orang 

tua memutuskan bercerai mereka terlibat dalam pertengkaran dan menciptakan kondisi 

tidak harmonis dalam keluarga. Informan juga menuturkan bahwa kondisi tersebut 

membuatnya sedih, merasa canggung dengan keluarga, dan iri dengan anak lainnya 

karena ia hanya ingin hidup seperti dulu lagi. 

“Apa ya mba, mungkin jadi susah buat kumpul bareng aja si. 

Karena ya orang tua sempat ada masalah jadi canggung kalau ketemu. 

Terus juga aku jadi iri sama anak yang lain, yang bisa ngobrol sama 

keluarganya. Dulu aku pernah ngerasain itu, tapi kalau sekarang kayanya 

susah.” (RD, Wawancara 30 Januari 2023). 

Hurlock (2004) menjabarkan bahwa segala tugas perkembangan yang ada di 

masa remaja difokuskan pada penanggulangan pola perilaku dan sikap yang 

kekanakkan dan kemudian bersiap untuk menghadapi masa dewasa. Remaja tentunya 

memiliki tugas perkembangan yang harus dilalui sebelum memasuki fase dewasa, 

sebagai contoh remaja akhir memiliki tugas perkembangan seperti egosentrisme (yang 

sebelumnya berfokus pada pribadi atau diri sendiri) berganti menjadi mampu mengatur 

keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dan juga orang lain dan juga tumbuhnya 

pembatas atau dinding yang memisahkan diri pribadinya (privateself) dengan 

lingkungan luar (soejtiningsih, 2010). 

Seorang anak yang sering melihat dan menyaksikan hubungan kurang harmonis 

dari orangtuanya akan terus mengingat dan menyimpan memori tersebut sampai 

kapanpun. Ketidakharmonisan serta kurangnya waktu intens antara kedua orangtua dan 

anak akan banyak memunculkan persoalan dan dapat menempatkan diri remaja dalam 

situasi keluarga yang berantakan atau broken home. Selain masalah yang ada di dalam 

rumah, masalah juga muncul dari lingkungan luar seperti adanya tekanan dari tetangga, 

teman sebaya, dan lingkungan sekolah. Hal seperti ini yang nantinya dikhawatirkan 
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dapat mengganggu kondisi psikis, mental, dan tugas perkembangan dari remaja (Hastuti 

& Kirana, 2021). 

Selain itu, perubahan keadaan dan kondisi di dalam keluarga karena broken 

home juga dapat mengakibatkan dampak negatif pada diri remaja. Kondisi keluarga 

pasca broken home dapat menjadi salah satu pemicu dan sumber stress bagi remaja. 

Tidak hanya itu, dampak lainnya adalah menjadikan remaja mengalami masalah 

perilaku, cenderung tidak taat dan patuh pada aturan, serta timbulnya kemarahan dalam 

diri remaja. Kondisi dan keadaan pasca broken home tidak jarang membuat remaja 

merasa kehilangan bimbingan serta perhatian lebih dari orang tua, sehingga remaja 

akan cenderung sibuk mencari perhatian (attention seeking) di lingkungan luar (Amalia 

& Rositawati, 2020). 

Remaja broken home yang merasa kehilangan bimbingan serta perhatian dari 

orang tua pada akhirnya akan berusaha untuk mencari perhatian lain di lingkungan luar 

seperti misalnya pada teman, pacar, atau pun orang lainnya. Hal ini dibuktikan dengan 

wawancara prelim yang dilakukan oleh peneliti pada informan RD, di mana ia 

mengatakan bahwa ia dapat mencari perhatian di tempat lain yaitu teman. 

“Yang aku bilang tadi mba, semenjak orang tua pisah komunikasi 

nya jadi agak berubah. Yang awalnya lancar terus seru sekarang cuma 

seperlunya saja meskipun mungkin cukup sering ya. Tapi dari situ aku 

ngerasa kehilangan yang dulu. Aku ngerasa kurang dapat perhatian dari 

orang tua.” (RD, Wawancara 30 Januari 2023). 

“….mereka sekarang jarang ada waktu buat benar-benar bisa 

ngobrol panjang. Padahal kan ya, selain uang aku juga butuh sosok mereka 

di hidupku. Tapi ya ngga papa si, aku bisa cari perhatian itu di tempat lain 

kek teman misalnya.” (RD, Wawancara 30 Januari 2023). 

Menurut Sung et al., (2016) Perilaku attention seeking merupakan sebuah 

perilaku yang dilakukan dengan cara yang terkesan menarik perhatian. Tujuan dari 

tindakan ini, adalah untuk mendapatkan validasi konsep diri dan penegasan melalui 

persetujuan orang lain. Kemudian, attention seeking sendiri mempunyai beberapa 
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indikator, di antaranya yaitu: menarik perhatian, kepercayaan diri didapatkan dari 

reaksi orang lain, cenderung ingin dikenal oleh orang lain, memiliki hasrat yang cukup 

besar untuk dapat diakui oleh orang lain, senang pamer, dan berusaha menarik perhatian 

dari lawan jenis. Sedangkan, menurut Mellor (2012) attention seeking berarti suatu 

bentuk kecenderungan perilaku yang bertujuan untuk mencari dan mendapatkan 

perhatian dari orang dewasa yang biasanya sering dilakukan oleh anak-anak, perilaku 

ini terkadang bersifat menganggu dan tidak selayaknya anak kebanyakan. 

Attention seeking sendiri merupakan kecenderungan pada suatu individu untuk 

mencari dan mendapatkan perhatian dari orang lain yang ada di sekitarnya dengan 

berbagai cara termasuk cara yang cukup dramatis dan terkesan negatif. Selain itu, 

attention seeking juga merupakan salah satu indikasi dari perilaku histrionic personality 

(Mellor 2020). American Psychiatric Association (APA) mendefinisikan gangguan 

HPD ini sebagai gangguan kepribadian yang ditandai dengan pola emosi yang 

berlebihan dalam mencari perhatian, termasuk perilaku seduktif yang tidak tepat dan 

kebutuhan yang berlebihan untuk penerimaan.  

Kecenderungan perilaku attention seeking pada remaja, umumnya seringkali 

dipicu oleh perasaan sendiri dan kesepian, yang kemudian membuat remaja berusaha 

mencari dan mendapatkan perhatian dari lingkungan sekitarnya. Sehingga, secara 

naluriah remaja melakukan suatu perilaku yang bersifat menganggu (Kuhlenschmidt & 

Layne, 1999). Kemudian, menurut Widiastuti (2015) remaja yang menginginkan dan 

senang mencari perhatian orang lain seringkali bermasalah dan berkonflik dengan 

teman ataupun lingkungan sosialnya. Sedangkan di dalam DSM-V (Diagnostic and 

Statistical Manual of Mental Disorders) dipaparkan bahwa kecenderungan attention 

seeking sebagai suatu bagian dari gangguan kepribadian histrionik, yang ditandai 
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dengan perilaku sering mencoba mencari perhatian orang lain dengan cara yang 

terbilang dramatis (American Psychiatric Association, 2013). 

Pencarian perhatian yang dilakukan oleh remaja dengan latar belakang broken 

home salah satunya terwujud dalam bentuk perilaku dramatis dan juga bersikap secara 

berlebihan. Dalam hal ini, dibuktikan dengan wawancara prelim yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap informan RD. Di mana, informan RD beberapa kali berusaha menarik 

perhatian orang lain termasuk teman yang ada di sekitarnya dengan menghadirkan 

suasana yang dramatis. 

” Jadi aku kan sering curhat ke teman tentang banyak hal, salah 

satunya adalah masalah keluarga. Nah, aku sempat bilang ke mereka 

tentang pikiran-pikiran aneh ku. Misalnya, aku tanya kalau aku udah ngga 

ada gimana ya? ada yang nangis ngga ya?.” (RD, wawancara 30 Januari 

2023). 

“Upload curhatan gitu di sosmed, nanti kan ada yang reply. Tapi 

kalau ngga ya cerita aja ke teman, yang penting ada yang mau buat dengar, 

mau support, dan bikin aku ngga ngerasa sendiri.” (RD, wawancara 30 

Januari 2023). 

“Tapi ya kadang suka iseng sedikit biar dapat perhatian. Capernya 

tuh misal pas lagi sakit, sebenarnya sakit biasa kaya demam atau sekedar 

ngga enak badan. Tapi ya bilangnya kek susah buat nafas, terus pusing, 

ngga enak buat makan.” (RD, wawancara 30 Januari 2023). 

Selain ciri-ciri yang telah disebutkan sebelumnya, ada beberapa ciri lain yang 

menjadi tanda dari adanya kecenderungan attention seeking yang mana termuat dalam 

DSM-V (American Psychiatric Association, 2013), diantaranya yaitu : merasa tidak 

nyaman jika tidak menjadi pusat perhatian, senang menggoda dan provokatif, bersikap 

dramatis dan emosi bersifat fluktuatif, sangat mengutamakan penampilan fisik, senang 

mencari persetujuan, mudah terpengaruh, sensitif terhadap kritik, cepat bosan, berpikir 

pendek, membuat keputusan yang tidak jelas, egois, tidak bisa mempertahankan suatu 

hubungan bahkan nekad melakukan hal ekstrem seperti mengancam bunuh diri agar 

mendapatkan perhatian. 
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Dalam hal ini, beberapa ciri lain yang disebutkan di atas juga dibuktikan dengan 

hasil wawancara prelim yang dilakukan oleh peneliti terhadap informan RD. Di mana, 

informan RD mengatakan bahwa ia akan mencari perhatian kembali apabila ia tidak 

mendapatkan perhatian yang ia inginkan. Kemudian, ia juga mengatakan bahwa lebih 

nyaman berada di lingkungan luar misalnya teman karena ia merasa mendapat 

kenyamanan dan perhatian lebih disana. Selain itu, terkadang informan juga melakukan 

self harm dan ia membiarkan bekas self harm tersebut terlihat.  

“Penting, soalnya aku butuh dan berharap kesitu. Siapa si mba 

yang ngga butuh perhatian. Apa ya? biasanya si tetap dapat meskipun 

perhatian kecil. Tapi kalau misalnya ngga dapat ya ngga papa. Cari orang 

lain lagi yang bisa kasih perhatian.” (RD, wawancara 30 Januari 2023). 

“Iya, soalnya lebih nyaman di luar. Bisa kumpul sama teman, aku 

ngga ngerasa sendirian terus aku juga ngerasa diperhatiin gitu sama 

teman-teman. Aku ngerasa bisa bahagia aja kalau di luar. Teman-teman 

tuh sering nanyain udah makan atau belum, terus nanya juga tugas udah 

selesai atau belum, nanya tentang kabar hari ini terus kadang sering curhat 

juga ke mereka.” (RD, wawancara 30 Januari 2023). 

“Sama ini, aku punya satu kebiasaan yang sering aku lakuin tanpa 

sadar kalau lagi takut, emosi, atau stress. Aku suka gigitin kuku gitu sampai 

berdarah, atau kadang suka genggam tangan yang keras sampai kuku nya 

itu nyetak di tangan. Aku seringnya si kalau ada masalah ya lampiasin nya 

ke diri sendiri biar rasanya lebih baik. Bekasnya aku biarin aja ngga 

ditutupin.”  (RD, Wawancara 30 Januari 2023). 

Berdasarkan kutipan wawancara prelim dengan informan RD tersebut, nampak 

bahwa informan RD senang ketika ia berada dalam lingkungan yang mana memberi 

perhatian kepadanya. Selain itu, informan RD juga mengatakan bahwa ia membutuhkan 

perhatian dan apabila tidak mendapatkannya maka ia akan mencari perhatian dari orang 

lainnya. Sifat yang ditunjukkan oleh informan RD ini merupakan salah satu sikap yang 

biasanya tampak dan cukup terlihat pada individu yang melakukan attention seeking 

yaitu kecenderungan bersikap impulsif dan self-centered atau perasaan tidak nyaman 

apabila tidak menjadi pusat perhatian (Grossman et al., 2007). 
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Mereka terkesan mudah percaya pada orang dan seringkali mencoba 

memposisikan diri lebih intim dari seharusnya. Mereka biasanya memiliki latar 

belakang yang sama, yaitu kurang diberikan kasih sayang oleh orang tua dan keluarga 

sehingga ingin selalu berbuat berbagai macam hal untuk membuat semua orang 

menyayangi mereka. Karena itu, biasanya mereka berusaha menarik perhatian dengan 

berbagai cara mulai dari cara yang standar dan masih terbilang normal hingga cara-cara 

yang ekstrem. Beberapa contoh cara yang terbilang ekstrem adalah memilih untuk 

menderita luka-luka, rela menyakiti diri sendiri, dan menempatkan diri mereka seolah 

korban yang tidak bersalah dan terperangkap dalam dunia yang kejam, sehingga dengan 

hal tersebut mereka akan mendapatkan simpati dan perhatian dari lingkungan sekitar 

(Grossman et al., 2007). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui gambaran dan faktor penyebab attention seeking pada 

remaja akhir dengan latar belakang keluarga broken home.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dan penjabaran latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah yang ada dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran dan juga faktor 

penyebab attention seeking dan pada remaja akhir dengan latar belakang keluarga 

broken home?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran dan juga faktor penyebab 

attention seeking pada remaja akhir dengan latar belakang keluarga broken home. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan telaah teoritis dan 

kontribusi perspektif baru dalam dunia psikologi klinis, psikologi perkembangan 

dan psikologi keluarga karena lebih berfokus dan membahas detail tentang tema 

perilaku attention seeking dan keluarga broken home. 

b. Manfaat Praktis  

1. Bagi Informan 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan informan yang merupakan 

remaja akhir mendapatkan informasi dan pemahaman lebih mendalam 

mengenai perilaku attention seeking. Diharapkan juga, nantinya informasi dari 

penelitian ini dapat menjadi awal langkah preventif guna mencegah dan 

antisipasi kerugian yang mungkin ditimbulkan dari perilaku attention seeking 

yang kemungkinan bersumber dari latar belakang keluarga broken home. 

2. Bagi Orang tua dan Keluarga 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi pengetahuan 

lebih dan sebagai perspektif tambahan bagi orang tua dan keluarga sebagai yang 

terdekat dengan anak tentang attention seeking pada remaja akhir dengan latar 

belakang keluarga broken home.  

3. Bagi Masyarakat atau Khalayak Umum 

Adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu referensi dan untuk 

menambah dan memperkaya informasi untuk meningkatkan kesadaran individu 

terhadap fenomena attention seeking pada remaja akhir dengan latar belakang 

keluarga broken home. 

  



11 
 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

ataupun temuan baru yang nantinya dapat digunakan untuk membangun dan 

mengembangkan teori bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

attention seeking ataupun keluarga broken home. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa 

terdapat beragam cara yang dilakukan oleh informan untuk mendapatkan perhatian 

(attention seeking) dimana ada cara yang bersifat negative dan merugikan bagi diri 

sendiri dan orang lain dan juga ada cara yang positif. beberapa contoh gambaran 

attention seeking yang ditunjukkan adalah berusaha menarik perhatian lawan jenis, 

ingin dikenal dan diketahui orang lain, ingin diakui oleh orang lain, kepercayaan diri 

didapatkan dari validasi orang lain, bersikap pamer, dan lain sebagainya. Di mana hal 

tersebut termanifestasi dalam berbagai bentuk perilaku dari skala kecil seperti sombong 

akan pencapaian yang diraih, spam chat dan upload story secara berlebihan, hingga 

skala besar seperti melukai diri sendiri (self harm) untuk mendapatkan perhatian dan 

validasi dari orang lain. 

Meskipun demikian, attention seeking yang ada pada remaja akhir dengan latar 

belakang keluarga broken home tidak lah selalu bersifat negatif. Dibalik semua hal yang 

mereka lakukan agar dapat terlihat di mata orang lain dan mendapat pengakuan ada 

juga hal positif yaitu dengan mendapatkan prestasi. Di mana informan dalam penelitian 

ini hampir semua memiliki prestasi dan bisa dibilang mereka cukup aktif dalam 

berbagai macam kegiatan. Hal ini menandakan bahwa sebenarnya mereka memiliki 

potensi yang sangat baik di luar dari latar belakang mereka yang broken home terlepas 

dari apapun tujuan mereka mendapatkan prestasi tersebut seperti misalnya untuk 

mendapat perhatian dan juga pengakuan dari lingkungan sekitar.  
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Salah satu hal yang menjadi dasar dan menimbulkan adanya perilaku attention 

seeking pada remaja akhir tersebut adalah karena kurangnya kasih sayang dan perhatian 

dari orang tua yang mana biasanya lebih sering dijumpai di keluarga yang broken home. 

Kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua akan sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan dan perilaku dari remaja kedepannya. Kurangnya perhatian dan kasih sayang 

ini yang akan menjadi awal dan membawa remaja pada hal-hal lain di luar sana yang 

mana dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan perhatian yang sebelumnya tidak 

pernah ia dapatkan. Faktor lain penyebab dari perilaku attention seeking pada remaja 

adalah karena pola asuh dalam keluarga, pengabaian dari teman sebaya, dan juga 

adanya self worth yang rendah pada diri remaja itu sendiri.  

B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Informan 

Informan yang merupakan remaja akhir diharapkan mendapatkan 

informasi dan pemahaman lebih mendalam mengenai perilaku attention 

seeking. Nantinya informasi dari penelitian ini dapat menjadi awal langkah 

preventif guna mencegah dan antisipasi kerugian yang mungkin 

ditimbulkan dari perilaku attention seeking yang kemungkinan bersumber 

dari latar belakang keluarga broken home. 

2. Bagi Orang tua dan Keluarga 

Orang tua dan keluarga mendapatkan referensi dan perspektif 

tambahan  sebagai yang terdekat dengan anak tentang attention seeking pada 

remaja akhir dengan latar belakang keluarga broken home. Diharapkan 

nantinya orang tua akan dapat mendampingi dan mendukung anak sesuai 
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dengan perkembangannya dan dapat memantau tumbuh kembang anak 

dengan lebih baik lagi . 

3. Bagi Masyarakat atau Khalayak Umum 

Untuk masyarakat, dapat dijadikan sebagai suatu referensi dan untuk 

menambah dan memperkaya informasi untuk meningkatkan kesadaran 

individu dan berempati terhadap fenomena attention seeking pada remaja 

akhir dengan latar belakang keluarga broken home.  

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Kekurangan dari penelitian ini adalah terkait sampel informan dan 

keterbatasan studi pustaka. Sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menerapkan batasan yang jelas terhadap broken home yang akan diteliti 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih detail. Kemudian, rekomendasi 

selanjutnya adalah peneliti bisa mencari dan membaca studi pustaka dengan 

lebih cermat lagi ketika akan merumuskan atau mengangkat isu tentang latar 

belakang broken home dan juga attention seeking. Selain itu, adanya 

penelitian ini, diharapkan juga dapat menjadi referensi tambahan ataupun 

temuan baru yang nantinya dapat digunakan untuk membangun dan 

mengembangkan teori bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

attention seeking ataupun keluarga broken home. 
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